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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari morfologi hati ayam cemani (Gallus gallus domesticus) secara makroanatomi
dan mikroanatomi. Penelitian ini menggunakan organ hati dari tiga ekor ayam cemani betina. Pengamatan makro-
anatomi untuk mempelajari morfometri yang meliputi panjang, lebar, tebal, dan berat organ hati. Pengamatan mikro-
anatomi dilakukan dengan menggunakan pewarnaan Haematoxylin-Eosin, untuk mengamati morfologi sel hati. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari pengamatan makroanatomi menunjukkan warna hati adalah
merah kecoklatan dengan rata — rata bobot hati sebesar 19.3+2.5 gram. Pengamatan mikroanatomi menunjukkan hati
diselaputi oleh jaringan ikat longgar pada permukaannya, kemudian terdapat kapsula Glisson. Di setiap lobulus hati
terdapat vena centralis, cabang dari vena porta hepatica, cabang dari arteri hepatica, dan ductus choledochus. Parenkim
hati terdiri dari hepatosit dan sinusoid. Sel — sel non parenkim yang terdapat di hati adalah sel Kupffer dan sel endotel.
Sel pigmen melanin pada parenkim hati ditemukan dalam jumlah yang sedikit, sebagian besar pigmen melanin ter-
dapat di sekitar vena porta, arteri hepatica, dan ductus choledochus.

Kata Kunci: ayam cemani, hati, pigmen melanin

ABSTRACK

This research aims to study the morphology of the liver of Cemani chicken (Gallus gallus domesticus) macro anatomi-
cally and micro anatomically. This study used 3 female Cemani chicken livers. The macro anatomy characteristic was
observed to study the organ's morphometry which included the length, width, thickness and weight of the liver. The
microscopic characteristic was observed with a Haematoxylin-Eosin stain to observe the morphology of the liver's cells.
The acquired data were analyzed descriptively. The result showed that the colour of the liver was brownish red with an
average weight of 19.3+2.5 grams. The microanatomy observation showed that the liver consisted of loose connective
tissue on the surface, underneath the surface there was a Glisson’s capsule. In each lobule, there are central veins, a
branch of hepatic portal veins, a branch of the hepatic artery, and a choledochus duct. Hepatic parenchyma consists of
hepatocytes and sinusoids. The non- parenchyma cells that were found in the liver were Kupjfer cells and endotel cells.
Melanin pigment cells was found in the hepatic parenchymal, around the blood vessels such as the hepatic portal vein,
hepatic artery, and the choledochus duct.

Keywords: cemani chicken, liver, melanin pigment

@ @ @ ©2023 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University
T Open Acces Under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC-BY-SA)

77


https://skhb.ipb.ac.id/
https://ipb.ac.id/
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed
https://linktr.ee/ipb.press
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2987-2251
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-4954
mailto:savitri.novelina@apps.ipb.ac.id
https://doi.org/10.29244/jvetbiomed.1.2.77-83.

Camilla ez al., © 10.29244/jvetbiomed.1.2.77-83

1. Pendahuluan

Indonesia berada di antara dua benua dan
dua samudra, yaitu Benua Asia dan Benua
Australia serta Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik. Lokasi mengakibatkan Indonesia
mempunyai keanekaragaman fauna yang tinggi.
Keanekaragaman yang dimiliki ini dapat dikaji lebih
lanjut baik untuk kepentingan ilmu pengetahuan

maupun untuk upaya pelestarian ",

ini

Salah satu fauna di Indonesia yang menarik
untuk dikaji adalah ayam cemani. ayam cemani
merupakan salah satu ayam yang paling unik di dunia
?l. Ayam cemani atau dikenal juga sebagai ayam
kedu merupakan ayam asli Indonesia yang memiliki
ciri khas bulu dan seluruh tubuhnya bewarna hitam.
Ayam cemani mempunyai kandungan pigmen
melanin yang tinggi (hiperpigmentasi), hal ini
membuat warna kulit ayam cemani menjadi hitam
hingga ke bagian organ dalam “'. Ayam ini sudah
dipelihara sejak awal abad ke 20 oleh masyarakat
di desa Kedu, desa Beji, dan desa Kahuripan
Kedu, Kabupaten Temanggung,
Provinsi Jawa Tengah . Ayam cemani merupakan
ayam kedu hitam yang fenotipnya telah diseleksi

sehingga hanya terdapat fenotip warna hitam ',

Kecamatan

Karakteristik warna hitam pada ayam
cemani sangat unik dan menjadi daya tarik bagi
masyarakat permerhati ayam. Warna hitam ayam
cemani menyelimuti semua tubuh ayam ini mulai
dari bagian jengger, pial, paruh, bola mata, lidah,
rongga mulut, bulu, kloaka, kaki dan cakar. Ayam
cemani dipelihara masyarakat untuk upacara adat,
ritual keagamaan, dan pengobatan tradisional Bl
bahwa ayam cemani secara umum dimanfaatkan
sebagai ayam kesayangan dan ornamental untuk
tujuan kepercayaan karena masyarakat menganggap
ayam cemani mempunyai kekuatan magis dan
supranatural serta menolak bala . Namun, dengan
meningkatnya kebutuhan protein masyarakat, ayam
cemani mulai dibudidayakan untuk diambil daging
dan telurnya, bahkan abon daging ayam cemani
mulai diproduksi ‘.

Ayam cemani, karena keunikannya banyak
diminati oleh masyarakat dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Sepasang ayam cemani
berumur 1-2 bulan dihargai antara Rp. 400.000
— Rp. 500.000,-. Meningkatnya minat masyarakat
terthadap ayam cemani harus diiringi dengan
upaya pelestarian ayam ini. Penelitian mengenai
sistem pencernaan diperlukan untuk mengetahui
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proses pencernaan dan dihubungkan dengan
pakan yang sesuai. Secara anatomis dan fisiologis,
bangsa unggas memiliki sistem pencernaan yang
sederhana. Sehingga untuk mencerna pakan agar
mudah diabsorpsi tubuh, unggas sangat bergantung
pada enzim yang dihasilkan organ pencernaannya
7). Hati merupakan organ pendukung pada sistem
pencernaan yang menyalurkan produk sekretorinya
ke usus halus melalui duktus ekskretorinya *'. Hati
juga merupakan organ yang dapat mendetoksifikasi

metabolit .

Penelitian mengenai morfofungsi sistem organ
ayam cemani belum banyak dilaporkan. Beberapa
penelitian mengenai ayam cemani terdahulu yang
sudah dilaporkan antara lain mengenai studi
distribusi GLUT4 pada otot skelet ', pewarisan
karakter fenotip ", perbandingan genom Y,
karakteristik bakteri asam laktat yang diisolasi pada
saluran pencernaan "”, dan kualitas daging dan
struktur histologi otot dada dan paha "*'. Namun,
penelitian mengenai morfologi saluran pencernaan
khususnya hati pada ayam cemani belum pernah
dilaporkan. Penelitian mengenai saluran pencernaan
dan morfologi hati pada unggas yang sudah pernah
dilaporkan antara lain pada elang tikus ¥, ayam
buras "', merpati " dan walet linchi "7,

2. Materi dan Metode
2.1. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan sampel hati
tiga ekor ayam cemani betina berumur tiga bulan
dengan bobot badan +1000 g berasal dari peternak
di daerah Bogor. Penelitian ini sudah mendapatkan
persetujuan etik dari komisi etik hewan SKHB
Nomor:042/KEH/SKE/X/2022. Bahan kimia yang
digunakan adalah NaCl fisiologis 0,7%, larutan
Bouin’s, alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%,
alkohol 95%, alkohol 100%, xylol, parafin, serta zat
warna haematoxylin eosin (HE). Dalam penelitian
ini, alat yang dibutuhkan yaitu perlengkapan bedah
minor, jangka sorong, rotary microtom, tissue cassette,
cetakan parafin, object glass, cover glass, kotak
preparat, mikroskop, peralatan pewarnaan preparat,
inkubator, dan peralatan fotograf.

2.2. Prosedur Kerja

Ketiga ekor ayam cemani dieuthanasia
menggunakan teknik cervical dislocation. Ayam
kemudian ditimbang menggunakan timbangan

digital lalu difiksir pada papan fiksasi. Ruang
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kostoabdominal ayam dibuka lalu dilakukan
pengamatan Daerah
viscerum diamati dan difoto, kemudian dilakukan
penimbangan organ hati dengan timbangan digital
serta pengukuran panjang, lebar, dan tebal organ
hati mengunakan jangka sorong. Selanjutnya organ
diawetkan dengan menyuntikan larutan pengawet
Bouins pada seluruh bagian saluran pencernaan
dari esofagus hingga kloaka. Setelah
proses pengawetan, sampel saluran pencernaan
dikeluarkan dari tubuh lalu dicuci dengan larutan
NaCl fisiologis 0.9%. Organ saluran pencernaan
direndam dalam toples yang berisi larutan pengawet
Bouins selama 24 jam. Setelah 24 jam, sampel
organ disimpan di dalam toples yang berisi alkohol
70% sebagai stopping point. Untuk pengamatan
mikroanatomi, sampel jaringan hati diproses dengan
teknik histologi rutin. Sampel organ dipotong
dengan ukuran 0,5 cm x 0,5 cm dan diproses
untuk embedding dalam parafin. Penyayatan blok
parafin dilakukan menggunakan mikrotom dengan
ketebalan 5 pm. Sayatan selanjutnya dilekatkan
pada gelas obyek dan dibiarkan kering pada suhu
kamar. Preparat yang telah kering pada suhu kamar
diinkubasi selama 1 x 24 jam dalam suhu inkubator
37°C. Preparat dikeluarkan dari inkubator lalu
mulai diwarnai dengan pewarnaan hematoksilin
eosin (HE). Preparat yang telah diwarnai direkatkan
menggunakan entelan kemudian dapat diamati
dibawah mikroskop untuk mengamati morfologi
organ hati.

secara  makroanatomi.

mulai

3. Hasil
3.1. Pengamatan Makroanatomi

Hati ayam cemani berwarna cokelat gelap
kemerahan, dan tidak berwarna hitam pekat seperti
organ pencernaan lain dari ayam cemani, namun
pada pembuluh darah yang memvaskularisasi organ
hati dan pada ductus choledochus terlihat berwarna
hitam. Hati terletak di anterior dari rongga tubuh.
Bagian dorsal hati berbatasan dengan paru -

paru, bagian caudal berbatasan dengan lengkung
duodenum atau amsa duodenalis yang di bagian
tengahnya terdapat pankreas. Di antara kedua lobus
hati berbatasan langsung dengan jantung. Bagian
permukaan posterior hati ayam cemani terdapat
pembuluh darah yang memvaskularisasi hati, yaitu
vena cava, arteri hepatica, dan vena porta hepatica. Di
bagian posterior terdapat vesica felea yang terdapat
di facies visceralis lobus hepatis dextra. Situs viscerum
ayam cemani dapat dilihat pada Gambar 1.

Situs viscerum ayam cemani (Gallus
gallus domesticus). (a) trachea, (b) hati, ()
duodenum, (d) ventrikulus, (e) jantung,

(f) kloaka. 1 bar = 1 cm.

Hati terdiri dari dua lobus yaitu lobus hepatis
dextra dan lobus hepatis sinistra. Berdasarkan hasil
penimbangan bobot hati ayam cemani (Tabel 1),
rata — rata bobot hati ayam cemani adalah 19.3+2.5
gram. Lobus hepatis dextra berukuran panjang
sebesar 5.1+0.5 cm dengan lebar sebesar 2.1+0.8 cm
dan tebal sebesar 1.7+0.5 cm. Lobus hepatis sinistra
berukuran panjang sebesar 4.3+0.5 cm dengan lebar

Tabel 1. Hasil penimbangan bobot dan pengukuran panjang, lebar, serta tebal hati ayam cemani (Gallus gallus

domesticus)

Lobus hepatis dextra

Lobus hepatis sinistra

NomorSampel BobotHati (g)  Panjang |\ ' Tebal(em) P8 Lebar(em) Tebal (cm)
(cm) (cm)
1 17 4,6 1,9 1,15 3,7 2,2 1,04
2 22 5,6 3,36 2,06 4,7 2,69 1,9
3 19 5,04 3.1 2,03 45 24 1,9
Rata-rata 19,3+£2,5 5,1+0,5 2,1+0,8 1,7+0,5 4,3+0,5 2,4+0,2 1,6+0,5
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sebesar 2.4+0.2 cm dan tebal sebesar 1.6+0.5 cm.
Kedua lobus ini menyatu di bagian cranial pada garis
tengah dari pars interlobaris. Lobus hepatis sinistra
terbagi menjadi bagian caudodorsal dan caudoventral
(disebut juga sebagai bagian medial dan lateral).
Diantara kedua lobus terdapat celah yang disebut
dengan incisura interlobaris cranialis dan incisura
interlobaris caudalis (Gambar 2).

Gambar 2

Gambaran makroanatomi hati ayam
cemani (Gallus gallus domesticus) dalam
pengawet Bouin’s. (A) Facies parietalis,

(B) Facies visceralis. Keterangan: (a) lobus
sinistra bagian caudodorsal, (b) lobus
sinistra bagian caudoventral, (c) pars
interlobaris, (d) lobus hepatis dextra, (e)
ductus choledochus, (£) vena porta hepatica,
(g) cabang ventral dari vena porta hepatica,
(h) cabang dorsal dari vena porta hepatica,
(i) incisura interlobaris caudalis, (j) incisura
interlobaris cranialis, (K) caudal vena cava.
lbar=1cm

3.2. Pengamatan Mikroanatomi

Pengamatan  mikroanatomi  menunjukkan
permukaan hati diselaputi oleh kapsula jaringan
ikat longgar dan kapsula Glisson di profundalnya,
pada ayam cemani, jaringan ikat interlobular tidak
teramati. Pada bagian perifer lobulus terdapat
cabang interlobular dari arteri hepatica, cabang
interlobular vena porta  hepatica, dan  ductus
choledochus. Di tengah setiap lobulus, terdapat vena
centralis. Parenkim hati tersusun atas deretan sel
hepatosit berbentuk kerucut dengan inti bulat, dan
mengelilingi sinusoid secara memanjang. Hepatosit
saling menempel dan tersusun tidak teratur dari
tepi perifer ke dalam setiap lobus hati menuju vena
centralis (Gambar 3). Selain itu pada hati juga
terdapat sel- sel nonparenkim yang dapat ditemukan
tersebar di sinusoid hati, yaitu sel Kupffer dan sel
endotel. Sel Kupffer berukuran besar dengan inti
bulat yang jelas. Sel endotel hati memiliki inti yang
lebih pipih dan gelap.

©2023 Sckolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University

Gambaran mikroanatomi hati ayam
cemani (Gallus gallus domesticus). (a) vena
centralis, (b) hepatosit, (c) sinusoid, (d) sel
Kupffer, (e) sel endotel, (f) mesothelium,
(g) kapsula Glisson. Pewarnaan HE. 1 bar
=0.01pm.

Pigmen melanin pada hati berdistribusi
pada beberapa lokasi. Pigmen melanin banyak
berdistribusi di sekitar pembuluh darah, terutama
di sekitar vena porta hepatica dan ductus choledochus
(Gambar 4). Sel pigmen melanin terdapat di
parenkim hati dalam jumlah yang sedikit. (Gambar
5).

Gambar 4. Gambaran mikroanatomi pigmen
melanin yang ditemukan di sekitar vena

hteps://journal.ipb.ac.id/index.php/jvetbiomed
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dan arteri di hati ayam cemani (Gallus
gallus domesticus). (a) cabang dari vena
porta hepatica, (b) cabang dari ductus
choledochus, (c) cabang dari arteri hepatica,
(d) sel pigmen melanin. Pewarnaan HE. 1
bar = 0.01um.

Gambar 5 Gambaran mikroanatomi pigmen
melanin yang berada di parenkim hati
ayam cemani (Gallus gallus domesticus).
Pewarnaan HE. 1 bar = 0.01pm.

4. Pembahasan

Morfologi organ pencernaan ayam cemani
secaraumum mirip dengan ordo Galliformeslainnya.
Organ pencernaan utama ayam cemani terdiri
dari lidah, esofagus, tembolok, proventrikulus,
ventrikulus,  duodenum,  jejunum,  ileum,
kolorektum, sekum, dan kloaka sebagai organ utama.
Terdapat juga organ assesoris pencernaan yaitu hati
dan pankreas. Hal utama yang membedakan organ
pencernaan ayam cemani dengan ayam lainnya jika
dilihat secara makroanatomi adalah warna hitam
yang hampir menutupi seluruh organ pencernaan
ayam cemani. Warna hitam ini terlihat sangat pekat
mulai dari lidah hingga duodenum, namun saat
memasuki jejunum intensitas warna berkurang dan
tidak menutupi keseluruhan organ. Warna hitam
ini kembali pekat mulai dari ileum hingga kloaka.
Secara makroanatomi warna hitam ini tidak begitu
tampak pada organ aksesoris sistem pencernaan
ayam cemani, yaitu hati dan pankreas, namun
warna hitam ini terlihat pekat pada pembuluh
darah dan pada ductus choledochus yang berada di

Jascies visceralis dari lobus hepatis dextra.

Rata — rata bobot hati ayam cemani adalah
19.3+2.5 gram. Panjang dari lobus hepatis dextra
didapatkan rata — rata sebesar 5.1+0.5 cm dengan
lebar lobus sebesar 2.1+0.8 cm dan tebal lobus
sebesar 1.7+0.5 cm. Ukuran panjang lobus hepatis
sinistra yaitu sebesar 4.3+0.5 cm dengan lebar sebesar
2.4+0.2 cm dan tebal lobus sebesar 1.6+0.5 cm.

©2023 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University

Persentase dari rata- rata bobot hati ayam cemani
adalah 1,93% dari bobot hidup. Persentase bobot
hati ayam kampung berkisar antara 1,70%-2,80%
dari berat hidup [18]. Ukuran dari hati ayam cemani
dapat dipengaruhi oleh umur, cara pemeliharaan,
dan kandungan pakan yang diberikan. Contohnya
semakin tinggi kandungan serat kasar dalam pakan
maka persentase bobot hati akan semakin besar "),

Hati pada unggas berperan dalam metabolisme
lemak, karbohidrat, protein, vitamin dan mineral.
Hati juga berfungsi membuang zat sisa metabolisme
yang tidak diperlukan tubuh dan detoksifikasi. Hati
merupakan tempat penyimpanan utama glikogen,
beberapa mineral (Fe dan Cu), vitamin yang larut
dalam lemak (A, D, E dan K) serta vitamin B12 dan
juga terlibat dalam aktivasi vicamin D. Sel Kupffer
pada hati berfungsi sebagai organ pertahanan
tubuh dimana pada hati terjadi fagositosis oleh
sel Kupffer, yang akan menghancurkan sel darah
tua dan patogen yang masuk melalui vena porta
hepatica **. Hati menghasilkan cairan empedu
yang memiliki peran penting dalam emulsifikasi
lemak makanan. Empedu diproduksi di hepatosit
hati dan disekresikan ke dalam saluran empedu.
Saluran empedu adalah saluran intraseluler antara
hepatosit dan mengangkut empedu untuk disimpan
di kandung empedu *".

Secara mikroanatomi, pigmen melanin pada
hati ayam cemani berdistribusi di sekitar vena porta
hepatica, arteri hepatica, dan ductus choledochus serta
di parenkim hati. Keberadaan sel pigmen melanin
pada hati ayam cemani berbeda dengan 7hai black-
bone chicken ** dan silky fowl ' yang menyatakan
bahwa tidak terdapat sel pigmen melanin pada
parenkim hati. Warna hitam pada organ dalam
ayam cemani diduga karena rute migrasi neural crest
pada embrio unggas. Embrio unggas, ada dua rute
migrasi sel neural crest (NC) 24 Rute pertama sel
NC bermigrasi secara ventral melalui batang antara
neural tube dan somit, sel-sel NC akan menjadi
glia dan neuron. Dua puluh empat jam setelah
migrasi ventral, sel NC mulai bergerak sepanjang
jalur dorsolateral antara somit dan ektoderm. Sel
NC akhirnya memasuki ektoderm dimana mereka
berdiferensiasi menjadi melanosic
diketahui terjadi pada ayam ras lain seperti white
leghorn biasanya hanya melalui rute dorsolateral
26 Namun pada black-bone chicken pigmentasi
terjadi melalui dua jalur migrasi yang berbeda,
yaitu melalui jalur dorsolateral dan jalur venzral
“7l. Hal ini mungkin dapat menjelaskan mengapa

. Pigmentasi
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organ dalam pada ayam cemani berwarna hitam
dan terdapat sel pigmen melanin yang lebih banyak
berkumpul di sekitar pembuluh darah.

Fungsi pigmen melanin yaitu, melindungi
jaringan kulit dari radiasi ultraviolet, sebagai
antioksidan ¥, antiinflamasi *” dan imunoregulasi
pada respon sistem imun bawaan "”. Melanosit
berpengaruh terhadap respon imun ayam silky fow!
], Proliferasi melanosit dan sintesis melanin setelah
penetasan diamati, hasil yang didapatkan yaitu lebih
banyak produksi corticotropin releasing hormone dan
peptida turunan proopiomelanocortin  (POMC).
Selain itu, melanosit yang terletak dekat pembuluh
darah memfasilitasi pelepasan peptida POMC
ini ke dalam sirkulasi darah untuk memodulasi
perkembangan sel imun. Ditemukannya pigmen
melanin di sekitar pembuluh darah hati diduga
berhubungan dengan sistem imun ayam cemani dan
keberadaanya pada parenkim diduga berhubungan
dengan sel Kupffer. Sel Kupffer adalah kelompok
terbesar makrofag di hati, dapat memfagosit
patogen ketika mereka memasuki hati dan akan
melepaskan mediator inflamasi selama infeksi atau
cedera untuk merekrut sel kekebalan tambahan
serta membersihkan endotoksin dalam darah serta

. . . . 1
mengikat zat asing atau mikroorganisme ",

5. Kesimpulan

Secara morfologi hati ayam cemani mirip
dengan ordo Gulliformes lainnya. Organ hati
berwarna cokelat kemerahan, pada pembuluh darah
dan saluran empedu tampak berwarna hitam. Sel
pigmen melanin berdistribusi di sekitar vena porta
hepatica, arteri hepatica, dan ductus choledochus.
Sel pigmen melanin juga ditemukan berdistribusi
dalam jumlah sedikit di parenkim hati. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat
imunitas dan kelangsungan hidup ayam cemani
untuk mengetahui dampak sel pigmen melanin
terhadap imunitas dan kekebalan ayam cemani.
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